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Abstrak
 

Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sangat berperan dalam pemenuhan kepastian, ketertiban, keadilan, dan

pelindungan hukum dalam kehidupan bermasyarakat dalam menyelenggarakan alat bukti berupa akta

otentik, oleh karenanya PPAT tidak boleh membiarkan terjadinya Cacat Kehendak dalam suatu kesepakatan

yang disebabkan oleh Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik Van Omstandigheden) di antara para penghadap

yang akhirnya merugikan salah satu penghadap. Hal ini karena akta otentik merupakan salah satu instrumen

yang menentukan dengan jelas hak dan kewajiban seseorang sebagai subjek hukum dalam masyarakat yang

selanjutnya sebagai alat penjamin kepastian hukum tersebut terutama dalam hal pembuktian.

Hasil analisis penulis menyatakan bahwa PPAT memang memiliki batas pertanggungjawaban atas akta yang

dibuat oleh kliennya, namun PPAT wajib menjunjung tinggi dasar negara dan hukum yang berlaku serta

bertindak sesuai dengan makna sumpah jabatan dan kode etik untuk itu PPAT disarankan selalu

mengupayakan kecermatan, ketertiban, kemandirian, dan ketidakberpihakan pada saat pembuatan Akta Jual

Beli atas Tanah/Bangunan.

<hr><i>Officials of the Land Deed Maker (PPAT) are very instrumental in fulfilling certainty, order, justice

and legal protection in community life in making evidence in the form of an authentic deed, therefore PPAT

must not allow the occurrence of Defective Will in an agreement that caused by Undue Influence (Misbruik

Van Omstandigheden) among the opponents which ultimately harms another opponent. This is because an

authentic deed is one instrument that clearly determines rights and obligations of person as a legal subject in

society, furthermore, as a means of ensuring legal certainty, especially in terms of proof.

The results of the analysis of the author states that PPAT does have a limit of responsibility for the deeds

made by its clients, however PPAT is obliged to uphold the state base and the applicable law and acting in

accordance with the meaning of the official regulation and code of ethics. For that PPAT is advised to

always seek accuracy, order, independence, and impartiality while making a Deed of Sale and Purchase of

Land / Building.</i>
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